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with pre-test scores (Z =—3.506; p < 0.001; r = 0.46), with a mean
paired difference (pre—post) of —0.877 indicating a positive shift
after the intervention. Descriptively, the proportion of students
classified with high awareness increased to 87.7% after the
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Abstrak

Penyalahgunaan narkoba pada remaja masih menjadi isu kesehatan masyarakat yang berdampak pada
kesehatan, fungsi sosial, dan capaian pendidikan. Rendahnya pengetahuan serta keterampilan menolak tekanan
lingkungan menjadi faktor risiko penting. Kegiatan ini bertujuan mengevaluasi luaran intervensi berbasis sekolah
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap
preventif siswa terhadap bahaya narkoba. Intervensi dilaksanakan di Madrasah Aliyah Manaratul Islam, Jakarta,
pada Agustus 2025, melibatkan 57 siswa. Program pendidikan dilakukan melalui konseling interaktif, diskusi
kelompok, dan simulasi situasi (role-play), dengan evaluasi pra—pasca menggunakan kuesioner yang sama;
analisis kuantitatif menggunakan Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon. Hasil menunjukkan peningkatan bermakna
pada pengetahuan dan sikap pencegahan setelah intervensi (Z = —3,506; p < 0,001; r = 0,46), dengan perbedaan
rata-rata (pra—pasca) sebesar —0,877 yang mengindikasikan perbaikan pada skor pasca-tes. Secara deskriptif,
proporsi siswa dengan kesadaran rendah—moderat menurun (pra: 68,4%) dan meningkat menjadi kesadaran tinggi
pada pasca intervensi (87,7%); rerata skor pengetahuan naik dari 63,2% menjadi 85,5%. Temuan kualitatif juga
menunjukkan peningkatan pemahaman dampak narkoba, kepercayaan diri menolak tawaran zat ilegal, serta
komunikasi dengan teman sebaya dan guru. Intervensi PAR berbasis sekolah efektif memperkuat literasi dan
kesiapsiagaan siswa terhadap pencegahan narkoba, serta berpotensi direplikasi pada konteks sekolah serupa.

Kata Kunci: Efikasi Diri Menolak; Intervensi Berbasis Sekolah; Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba;
Pendidikan Kesehatan Remaja; Penelitian Aksi Partisipatif.
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1. PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkoba terus menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang
paling signifikan di seluruh dunia, yang tidak hanya memengaruhi kesehatan individu tetapi
juga stabilitas sosial ekonomi masyarakat. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2022)
melaporkan bahwa lebih dari 275 juta orang di seluruh dunia telah menggunakan zat terlarang,
dengan remaja mewakili subkelompok yang berkembang pesat. Demikian pula, Kantor
Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Narkoba dan Kejahatan (UNODC, 2023) menyoroti bahwa
paparan narkoba dini pada masa remaja sering menyebabkan ketergantungan kronis,
penurunan prestasi akademik, dan peningkatan kerentanan terhadap gangguan kesehatan
mental seperti depresi dan kecemasan.

Di Indonesia, masalah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja masih
mengkhawatirkan. Menurut Badan Narkotika Nasional (BNN, 2023), sekitar 1,5% siswa di
seluruh negeri telah terpapar narkotika, psikotropika, dan zat adiktif (NAPZA). Angka ini
berarti ratusan ribu anak muda berisiko, terutama di daerah perkotaan seperti Jakarta, di mana
paparan sosial dan aksesibilitas terhadap zat ilegal lebih tinggi. Laporan BNN juga
menekankan bahwa sebagian besar pengguna mulai bereksperimen dengan narkoba selama
masa sekolah menengah karena rasa ingin tahu, tekanan teman sebaya, dan kurangnya
pendidikan pencegahan. Meskipun kampanye nasional terus dilakukan, strategi pencegahan
seringkali bergantung pada pendekatan berbasis ceramah yang tidak cukup melibatkan siswa
atau mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan (Rahmawati, Rachman, Lubis, 2020).

Masa remaja merupakan fase perkembangan kritis yang ditandai dengan eksplorasi
identitas, ketidakstabilan emosional, dan pengaruh teman sebaya yang kuat (Kurniawati &
Hidayat, 2023). Pada tahap ini, remaja lebih cenderung dipengaruhi oleh lingkungan sosial
mereka, khususnya teman sebaya yang menormalisasi perilaku pengambilan risiko. Studi
menunjukkan bahwa siswa dengan pengetahuan terbatas dan efikasi diri rendah lebih rentan
mencoba narkoba sebagai bentuk konformitas sosial (Susanti, Prasetyo, Wulandari, 2021).
Oleh karena itu, intervensi pencegahan komprehensif harus menggabungkan peningkatan
pengetahuan dengan pembangunan keterampilan perilaku, termasuk ketegasan dan ketahanan
terhadap tekanan teman sebaya.

Madrasah Aliyah Manaratul Islam, sebuah sekolah menengah atas berbasis agama di
Jakarta Selatan, memberikan kesempatan unik untuk pendidikan pencegahan yang
mengintegrasikan nilai-nilai moral dengan prinsip-prinsip kesehatan masyarakat. Observasi
awal yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat mengungkapkan bahwa sekolah tersebut

sebelumnya mengandalkan ceramah satu arah untuk pendidikan pencegahan narkoba, dengan
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partisipasi siswa yang minimal. Akibatnya, retensi pengetahuan dan perubahan perilaku
terbatas. Kondisi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penyampaian informasi pasif dalam pendidikan kesehatan kurang efektif dalam memengaruhi
sikap dan perilaku dibandingkan dengan pembelajaran aktif dan partisipatif (Ardhiansyah &
Yuliani, 2022).

Penelitian Aksi Partisipatif (PAR) berfungsi sebagai kerangka kerja yang kuat untuk
merancang intervensi pendidikan berbasis komunitas. PAR menekankan kolaborasi, refleksi,
dan pemberdayaan peserta sebagai pencipta pengetahuan bersama (Kemmis, McTaggart, &
Nixon, 2014; Afandi, 2023). Pendekatan ini selaras dengan teori pembelajaran sosial Bandura
(2018), yang menyatakan bahwa perubahan perilaku terjadi melalui observasi, imitasi, dan
penguatan dalam konteks sosial. Melalui metode pendidikan partisipatif seperti diskusi
interaktif, bermain peran, dan pengajaran sebaya, siswa tidak hanya mempelajari informasi
faktual tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis dan kepercayaan diri dalam membuat
keputusan yang sehat. Studi sebelumnya mengkonfirmasi bahwa pembelajaran partisipatif
secara signifikan meningkatkan pemahaman dan sikap siswa terhadap topik yang berkaitan
dengan kesehatan (Pannyiwi & Nurhaedah, 2023; Handayani & Utari, 2024).

Model pendidikan partisipatif sangat relevan untuk sekolah-sekolah seperti Madrasah
Aliyah Manaratul Islam, di mana nilai-nilai komunitas dan moral merupakan bagian integral
dari pembelajaran. Model ini mengubah siswa dari penerima pasif menjadi agen perubahan
aktif, memungkinkan mereka untuk menginternalisasi sikap pencegahan terhadap
penyalahgunaan narkoba. Lebih jauh lagi, pendekatan ini mendukung misi nasional yang lebih
luas untuk menciptakan “Lembaga Pendidikan Bebas Narkoba” sebagaimana diuraikan dalam
Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan Narkoba 2020-2024
(BNN, 2023).

Inisiatif pengabdian masyarakat ini, yang dilaksanakan pada tahun 2025, dirancang
untuk memperkuat pengetahuan, sikap, dan kemampuan menolak narkoba di kalangan siswa
terkait pencegahan narkoba melalui program pendidikan terstruktur yang berakar pada prinsip-
prinsip PAR (Participatory Action Research). Intervensi ini tidak hanya berfokus pada
penyampaian pengetahuan, tetapi juga pada pembelajaran berbasis pengalaman dan

pemberdayaan sosial.
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2. METODE

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) dipilih karena memungkinkan
pelaksanaan intervensi berbasis konteks melalui kolaborasi peneliti—partisipan, di mana proses
penelitian tidak hanya menghasilkan data, tetapi juga mendorong perubahan (action) melalui
siklus identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan tindakan, evaluasi, dan refleksi untuk
perbaikan berkelanjutan. Intervensi ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Manaratul Islam,
Jakarta Selatan, melibatkan siswa kelas X, XI, dan XII. Program ini terdiri dari empat tahapan:
persiapan, pra-uji, intervensi, dan pasca-uji.

Pada tahap persiapan, para fasilitator, yang terdiri dari dosen dan mahasiswa dari
Fakultas Kedokteran, UPN Veteran Jakarta, mengembangkan materi pendidikan dan alat
evaluasi. Tes pendahuluan menilai pengetahuan dan sikap dasar mahasiswa menggunakan
kuesioner yang telah divalidasi. Intervensi pendidikan dilakukan melalui sesi interaktif selama
120 menit yang menggabungkan ceramah, diskusi, dan permainan peran yang mensimulasikan
skenario tekanan teman sebaya. Dalam simulasi ini, mahasiswa mempraktikkan strategi
komunikasi asertif untuk menolak tawaran narkoba.

Setelah intervensi, peserta menyelesaikan post-test menggunakan kuesioner yang sama.
Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics for Windows, versi 27. Data
kuantitatif dianalisis menggunakan Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon karena distribusi data
yang tidak normal, sedangkan refleksi kualitatif dianalisis secara tematik untuk

mengidentifikasi perubahan perilaku dan persepsi.

3. HASIL
Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Manaratul Islam di Jakarta,
Indonesia, pada Agustus 2025, dengan persetujuan dari kepala sekolah. Sebanyak 57 siswa
berpartisipasi. Karakteristik responden diperoleh dari formulir yang diisi sendiri dan
dirangkum berdasarkan jenis kelamin dan tingkat kelas: 31 laki-laki (54,4%) dan 26 perempuan
(45,6%); 16 siswa kelas 10 (28,1%), 30 siswa kelas 11 (52,6%), dan 11 siswa kelas 12 (19,3%).
Tabel 1. Karakteristik Demografis Peserta (N = 57).

Karakteristik Demografis Peserta Frekuensi Persentase (%)
Jenis kelamin Pria 31 >4.4
Perempuan 26 45.6
X (10) 16 28.1
Nilai XI(11) 30 52.6
XII (12) 11 19.3
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Analisis data pra-uji dan pasca-uji menunjukkan peningkatan yang konsisten dalam
pengetahuan dan sikap pencegahan siswa terhadap penyalahgunaan narkoba setelah intervensi
pendidikan partisipatif. Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon diterapkan karena distribusi data
bersifat non-parametrik. Hasilnya menunjukkan perubahan positif yang signifikan pada skor
pasca-uji siswa dibandingkan dengan skor pra-uji mereka.

Tabel 2. Hasil Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon.

Variabel N Nilai Z Nilai p R
Pengetahuan 57 -3.506 <0,001 0,46
dan Sikap

Perbedaan rata-rata sebesar —0,877 (dihitung sebagai pra — pasca) menunjukkan
pergeseran positif dalam pengetahuan dan sikap siswa setelah intervensi. Uji peringkat
bertanda Wilcoxon untuk pengamatan berpasangan (N = 57) menghasilkan nilai Z sebesar
—3,506 dengan nilai p < 0,001 yang menunjukkan bahwa peningkatan ini signifikan secara
statistik pada tingkat kepercayaan 95%. Ukuran efek yang sesuai adalah r = 0,46, dihitung
sebagai |Z|/NN, yang mencerminkan besarnya perubahan sedang hingga besar.

Secara deskriptif, sebagian besar peserta mengalami peningkatan setidaknya satu
tingkat pada skala sikap. Sebelum intervensi, 68,4% responden dikategorikan memiliki
kesadaran rendah hingga sedang terhadap isu-isu terkait narkoba. Setelah program, 87,7%
responden masuk dalam kelompok kesadaran tinggi. Sejalan dengan itu, skor pengetahuan juga
meningkat, dari rata-rata 63,2% (pra-uji) menjadi 85,5% (pasca-uji).

Umpan balik kualitatif yang diperoleh melalui sesi refleksi dan kuesioner terbuka
menunjukkan bahwa siswa mengembangkan pemahaman yang lebih baik mengenai dampak
narkoba terhadap kesehatan fisik dan psikologis. Mereka juga melaporkan meningkatnya
kepercayaan diri untuk menolak tawaran zat ilegal serta membaiknya komunikasi dengan
teman sebaya dan guru terkait topik pencegahan narkoba. Guru mengamati bahwa siswa
menjadi lebih terlibat, lebih kritis dalam diskusi kelas, dan mampu menjelaskan konsekuensi

penyalahgunaan narkoba dengan menggunakan penalaran ilmiah maupun moral.

4. DISKUSI

Hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa pendekatan pendidikan partisipatif
dapat secara efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap preventif siswa terhadap
penyalahgunaan narkoba. Temuan yang signifikan secara statistik dari Uji Peringkat Bertanda

Wilcoxon menunjukkan bahwa intervensi pendidikan mencapai hasil pembelajaran yang
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terukur. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pembelajaran partisipatif mendorong keterlibatan kognitif yang lebih dalam dan perubahan
perilaku jangka panjang dibandingkan dengan pengajaran konvensional berbasis ceramah
(Afandi, 2023; Ardhiansyah & Yuliani, 2022).

Peningkatan baik dalam pengetahuan maupun sikap dapat dikaitkan dengan beberapa
faktor yang melekat pada pendekatan Penelitian Aksi Partisipatif (PAR). Pertama,
pembelajaran partisipatif mendorong keterlibatan aktif siswa, menjadikan peserta didik bukan
hanya penerima informasi tetapi juga pembangun makna yang aktif. Hal ini sejalan dengan
paradigma pembelajaran konstruktivis, yang menekankan pembentukan pengetahuan berbasis
pengalaman (Kemmis, McTaggart, & Nixon, 2014). Dengan melibatkan siswa dalam diskusi
dan simulasi, program ini menyediakan platform bagi mereka untuk menghubungkan informasi
baru dengan nilai-nilai yang sudah ada dan pengalaman kehidupan nyata mereka.

Kedua, penggunaan permainan peran dan interaksi antar teman sebaya memberikan
kontribusi signifikan terhadap penguatan perilaku. Permainan peran memungkinkan siswa
untuk mensimulasikan pengambilan keputusan dalam kehidupan nyata di bawah tekanan teman
sebaya, membantu mereka melatih keterampilan menolak dalam lingkungan yang aman dan
mendukung. Menurut teori pembelajaran sosial (Bandura, 2018), yang mengamati dan
melakukan perilaku dalam konteks sosial meningkatkan efikasi diri & keyakinan pada
kemampuan seseorang untuk menolak pengaruh negatif. Latihan permainan peran yang
dilakukan dalam program ini mensimulasikan situasi seperti ditawari narkoba oleh teman,
memungkinkan siswa untuk mengungkapkan penolakan yang tegas. Komponen pengalaman
ini sangat penting dalam mengubah pengetahuan menjadi perilaku pencegahan yang
sebenarnya (Jones, Hughes, Bellis, 2021; WHO, 2022).

Ketiga, metode partisipatif mendorong pembelajaran sebaya dan penguatan sosial.
Siswa melaporkan bahwa berbagi pandangan pribadi dan mendengarkan pengalaman orang
lain selama diskusi kelompok meningkatkan pemahaman dan empati mereka. Hal ini
mencerminkan temuan (Nurmala ef al, 2021), yang menunjukkan bahwa pendidikan berbasis
teman sebaya dapat meningkatkan niat remaja untuk menghindari narkoba dengan memperkuat
keyakinan normatif dan kontrol perilaku yang dirasakan. Diskusi sebaya dalam penelitian ini
juga menciptakan rasa akuntabilitas komunitas, di mana siswa secara kolektif berkomitmen
untuk mempromosikan lingkungan sekolah bebas narkoba.

Keberhasilan program ini juga didukung oleh integrasi perspektif moral dan ilmiah
dalam konten pendidikan. Dilaksanakan di sebuah lembaga berbasis agama, program ini

menggabungkan pengetahuan berbasis bukti tentang efek obat dengan diskusi etis dan spiritual
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tentang menjaga kesehatan sebagai tanggung jawab moral. Pendekatan ganda ini dapat melihat
bahwa penyertaan nilai-nilai moral dalam pendidikan pencegahan meningkatkan motivasi
internal dan mengurangi rasa ingin tahu terhadap narkoba (Rahman, Wahyuni, Triwinarti,
2023). Sifat holistik dari intervensi ini membuatnya lebih mudah dipahami dan persuasif bagi
siswa dibandingkan dengan pesan-pesan yang murni medis atau bersifat menghukum.

Selain itu, kehadiran fasilitator dari UPN Veteran Jakarta, termasuk apoteker,
menambah kredibilitas dan kedalaman program. Keterlibatan mereka mencontohkan “Tri
Dharma Perguruan Tinggi”, khususnya dimensi pengabdian masyarakat. Kolaborasi antara
universitas dan sekolah seperti ini sangat penting untuk menjembatani kesenjangan antara
penelitian akademis dan masalah sosial di dunia nyata. Sebagaimana ditekankan oleh Winarno
dkk. (2022), lembaga pendidikan tinggi memainkan peran penting dalam menerapkan model
partisipatif berbasis masyarakat yang mendorong perubahan perilaku berkelanjutan.

Dari perspektif kesehatan masyarakat, intervensi ini berkontribusi pada tujuan nasional
untuk menciptakan lingkungan pendidikan bebas narkoba. Peningkatan kesadaran siswa yang
signifikan mendukung Program Promosi Kesehatan Sekolah (Kementerian Kesehatan, 2022)
dan selaras dengan Rencana Aksi Nasional Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba (BNN,
2023). Program ini menunjukkan bahwa pendidikan bukan hanya saluran informasi tetapi juga
proses transformatif yang membentuk sikap, ketahanan, dan tanggung jawab sosial.

Temuan studi ini juga menguatkan bukti internasional. Sebuah meta-analisis oleh Jones
dkk. (2021) menyimpulkan bahwa teknik pembelajaran aktif seperti permainan interaktif,
simulasi, dan pendampingan sebaya menghasilkan hasil yang jauh lebih baik dalam
pencegahan penyalahgunaan zat daripada metode tradisional. Demikian pula, studi dari
Malaysia dan Filipina menunjukkan bahwa pendidikan partisipatif memberdayakan remaja
untuk menolak tekanan sosial dan memperkuat keterampilan komunikasi interpersonal
(Hidayah & Wibowo, 2021; Handayani & Utari, 2024). Kesamaan ini menunjukkan bahwa
model partisipatif yang diterapkan di Indonesia selaras dengan praktik terbaik global dalam
pendidikan kesehatan remaja.

Hasil kualitatif lebih lanjut menggarisbawahi aspek transformatif dari pembelajaran
partisipatif. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga mengembangkan
kesadaran reflektif dan penalaran moral. Guru mengamati peningkatan partisipasi siswa
bahkan setelah intervensi, dengan banyak yang menunjukkan minat untuk menjadi pendidik
sebaya untuk kegiatan sekolah di masa mendatang. Efek domino ini menunjukkan bahwa
pendidikan partisipatif dapat menciptakan budaya pencegahan yang berkelanjutan di
lingkungan sekolah.
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Namun, terlepas dari keberhasilannya, program ini menghadapi beberapa tantangan.
Keterbatasan waktu membatasi durasi diskusi dan jumlah skenario bermain peran yang dapat
dipraktikkan. Selain itu, meskipun peningkatan jangka pendek signifikan, keberlanjutan
perilaku jangka panjang tidak dapat diukur dalam jangka waktu yang terbatas. Studi di masa
mendatang harus mencakup penilaian tindak lanjut setelah tiga atau enam bulan untuk
mengevaluasi apakah sikap yang membaik tersebut tetap dipertahankan. Lebih lanjut,
melibatkan orang tua dan masyarakat luas dapat memperkuat ekosistem pencegahan, karena
dukungan keluarga telah terbukti memperkuat ketahanan remaja terhadap perilaku berisiko
(Jumiati, Tahlil, Marthoenis, 2022; Muhajir, 2025).

Secara praktis, studi ini menyoroti bahwa pendidikan partisipatif dapat diintegrasikan
ke dalam kurikulum sekolah melalui program ekstrakurikuler atau klub kesehatan yang
difasilitasi oleh guru dan pendidik sebaya. Studi ini juga menyarankan agar kolaborasi antara
lembaga pendidikan dan universitas diinstitusionalisasikan untuk memastikan pendampingan
dan evaluasi yang berkelanjutan. Dengan menanamkan model ini dalam pendidikan formal dan
informal, sekolah dapat menumbuhkan perubahan perilaku jangka panjang yang selaras dengan
visi Indonesia tentang generasi yang sehat dan bebas narkoba.

Secara keseluruhan, peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan sikap siswa,
ditambah dengan laporan kualitatif tentang peningkatan kepercayaan diri dan komunikasi,
menegaskan efektivitas pendidikan partisipatif sebagai alat pencegahan. Integrasi komponen
pembelajaran interaktif, reflektif, dan yang tertanam secara sosial menciptakan kerangka kerja

multidimensional untuk pemberdayaan pemuda dan promosi kesehatan masyarakat.

5. KESIMPULAN

Proyek pengabdian masyarakat ini berhasil menunjukkan bahwa pendidikan partisipatif
merupakan pendekatan yang ampuh dan efektif untuk memperkuat pengetahuan, sikap, dan
perilaku pencegahan remaja terhadap penyalahgunaan narkoba. Penggunaan kerangka kerja
aksi partisipatif memberdayakan siswa untuk menjadi peserta aktif, bukan penerima informasi
pasif, sehingga memungkinkan mereka untuk menginternalisasi dan menerapkan konsep
pencegahan dalam situasi kehidupan nyata.

Analisis kuantitatif menggunakan Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon mengkonfirmasi
peningkatan yang signifikan secara statistik pada skor pasca-tes siswa (Z =—3,506, p <0,001),
menunjukkan bahwa program tersebut memiliki dampak yang terukur dan bermakna pada
pengetahuan dan sikap. Lebih lanjut, observasi kualitatif dan laporan guru mengungkapkan

peningkatan antusiasme, ketegasan, dan kepercayaan diri di antara siswa ketika membahas
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topik yang berkaitan dengan narkoba.

Temuan ini menegaskan bahwa mengintegrasikan model pembelajaran partisipatif,
khususnya yang melibatkan permainan peran, diskusi kelompok, dan pendidikan sebaya, dapat
mengubah program pencegahan narkoba tradisional menjadi pengalaman yang dinamis,
reflektif, dan berpusat pada siswa. Pendekatan ini konsisten dengan praktik terbaik global
dalam pendidikan kesehatan dan selaras dengan agenda nasional Indonesia untuk menciptakan
lingkungan pendidikan bebas narkoba.

Proyek ini juga menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara universitas dan sekolah
sebagai bagian dari mandat Tri Dharma pendidikan tinggi, terutama dalam dimensi pengabdian
masyarakat. Ke depannya, intervensi serupa harus diterapkan di sekolah dan komunitas lain,
dengan melibatkan orang tua, pendampingan yang lebih luas, dan evaluasi berkala untuk

memastikan keberlanjutan perubahan perilaku dalam jangka panjang.
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